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Peningkatan harga batu bara di seluruh dunia di tahun 2021 dianggap sebagai udara segar 

bagi sektor tambang batu bara, termasuk yang beroperasi di Indonesia. Peningkatan ini 

dikenal sebagai Keuntungan tak terduga karena sejumlah faktor di luar kendali para 

penambang yang mempengaruhi kenaikan tersebut. Di sisi lain, pandemi COVID-19 

membuat perekonomian masyarakat Indonesia terpuruk, berdampak pada ekspor seiring 

dengan produksi dan angin baru harga batu bara terkait dengan nilai tukar. Karena 

ketidakseimbangan tersebut, penelitian dilakukan guna mengetahui apakah ke untungan 

yang tak terduga yang dialami oleh perusahaan pertambangan Indonesia dikenakan pajak 

cadangan. Metode yang dipakai pada studi ini ialah metode studi kepustakaan atau literatur 

review. Dengan mengkaji situasi perusahaan pertambangan batubara di Indonesia, 

implementasi pajak tambahan di negara lain, serta mempertimbangkan ketentuan perpajakan 

perusahaan batubara yang berlaku di Indonesia, studi ini akan menunjukkan jika 

implementasi pajak tambahan terhadap ekspor batubara dapat berfungsi sebagai sumber 

pendapatan pemerintah dan sebagai sarana guna menyediakan bahan baku batubara dalam 

negeri untuk stabilisator otomatis. Dan itu akan mempengaruhi produksi batu bara dan 

mempengaruhi harga batu bara untuk ekspor batu bara dari tahun 2020 hingga 2022. Skema 

yang bisa diimplementasikan berdasarkan studi ini ialah mengenakan pajak penghasilan 

tambahan yang disasarankan sedangkan untuk tujuan jangka pendek dan pajak permanen 

untuk jangka panjang. sasaran. 
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It will be a breath of fresh air for coal mining enterprises all around the world, including 

Indonesia, when global coal prices rise in 2021. This gain is referred to as a windfall profit 

since causes outside of the miner's control are what led to it. The COVID-19 epidemic, on 

the other hand, has led the Indonesian economy to contract, having an effect on output, 

exports, and the new wind in coal prices tied to the exchange rate. Due to this disparity, 

investigation was done to see if the unexpected earnings that Indonesian mining firms 

experienced were liable to reserve tax. The approach of literature study or literature review 

was employed in this study.  This study will demonstrate that the application of windfall tax 

to coal exports is effective by looking at the situation of coal mining companies in Indonesia, 

the application of windfall tax in other nations, and taking into account the coal company tax 

regulations that apply in Indonesia. It may be used to generate cash for the government and 

supply domestic coal as feedstock for automated stabilizers. Additionally, it will have an 

impact on coal export prices and output between 2020 and 2022. Based on this research, a 

temporary sasaraned supplementary income tax for short-term goals and a permanent tax for 

long-term goals can be imposed. 
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PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan sumber daya alam, 

energi serta kekayaan lainnya yang melimpah. 
Di sektor pertambangan, Indonesia dikenal 

dengan sumber daya batubara yang melimpah. 
Selain batubara, Nusantara juga memiliki 

bahan baku lain yang dapat dieksploitasi kapan 
saja, seperti minyak bumi, timah, gas alam, 

maupun mineral. Batubara merupakan salah 
satu kekayaan alam yang dimanfaatkan oleh 

Indonesia guna mendukung pembangunan 
negara di segala bidang. Persepsi Indonesia 

akan cadangan batu bara yang melimpah 
dipermanfaatkan agar bisa membuka akses ke 

jalur perdagangan dan pasar global. (Nathanael, 
2020) 

Perdagangan internasional ialah sebuah 
sarana yang bisa meningkatkan kapasitas 

produksi sebuah negara dalam rangka 
meningkatkan mutu pertumbuhan ekonomi 

negara tersebut dengan mempertimbangkan 
kelebihan negara asing maupun sebaliknya 

serta juga mempertimbangkan kelebihan 
maupun kekurangan negara tersebut(Maya 

Putra & Damanik, 2017) Perdagangan 
internasional, yang dikenal sebagai "mesin 

pertumbuhan" telah menjadi pendorong utama 
dalam memajukan ekonomi negara-negara 

yang sekarang telah berkembang di abad ke-19 
serta awal abad ke-20. Perdagangan 

internasional terjadi ketika negara-negara 
mengatasi kelangkaan melalui pengadaan 

impor sumber daya langka dari negara lain. Di 
zaman globalisasi, perdagangan bertujuan agar 

bisa mencapai laba serta menunjang 
pertumbuhan ekonomi.(Batubara et al., 2022) 

Negara-negara mendapatkan manfaat 
dari perdagangan internasional karena 

memungkinkan mereka guna memasarkan 
sejumlah produk mereka ke mancanegara yang 

bisa meningkatkan kesejahteraan serta 
kebahagiaan suatu penduduk. Salah satu aspek 

penting dalam aktivitas ekonomi ini adalah 
mobilitas modal, yang mencakup pergerakan 

sejumlah faktor produksi pada aktivitas impor 
maupun ekspor. Dalam perdagangan 

internasional, mobilitas modal menjadi unsur 
kunci yang tidak dapat dipisahkan.(Sitompul & 

Nawawi, 2022) 
Indonesia adalah salah satu produsen dan 

eksportir batubara terbesar di dunia. Menurut 
informasi Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral RI, cadangan batu bara Indonesia 

diperkirakan akan habis dalam waktu sekitar 83 
tahun jika laju produksi sekarang dipertahankan. 

Sekitar 60% dari total cadangan batubara 
Indonesia merupakan batubara berkualitas buruk 

dan lebih ekonomis, dengan kandungan kurang 
dari 6.100 kalori per gram. Dengan demikian, 

harga yang kompetitif dapat diberikan pada jenis 
batubara ini di pasar internasional. Sementara 

itu, penggunaan batubara kualitas rendah juga 
bisa dipergunakan dalam upaya menghasilkan 

program hilirisasi batubara dengan tujuan 
menganalisis potensi serta menghasilkan 

diversifikasi dalam penggunaan batubara 
sebagai Energi Alternatif.(Afin & Kiono, 2021) 

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2009, batubara ialah bahan bakar fosil yang 

merupakan hasil senyawa organik yang 

terbentuk secara alami dari tumbuhan yang 

sudah mati. Batubara memiliki sejumlah 

pemanfaatan dalam industri, seperti pembangkit 

tenaga listrik, produksi semen, pembuatan 

kertas, manufaktur baja, serta yang lainnya. 

Industri adalah bidang yang sangat produktif 

yang terus ditunjang guna mengembangkan 

dirinya agar dapat berkontribusi dalam 

pertumbuhan ekonomi negara. Batubara 

Indonesia mayoritas dimanfaatkan guna 

memenuhi kebutuhan energi dalam Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU) serta digunakan 

dalam sektor industri lainnya. (Setiawan et al., 

2020) 

Menurut BP Statistical Review of World 

Energy, saat ini cadangan batubara global 

Indonesia berada pada posisi ke-10, yaitu sekitar 

3,1% dari jumlah cadangan batubara dunia. 

Ekspor batubara Indonesia mencapai 70 hingga 

80 % dari jumlah produksi batubara, sedangkan 

sisa produksi dijual di dalam negeri. Akan tetapi 

penjualan dalam negeri tidak terlalu signifikan 

sebab konsumsi batubara dalam negeri di 

Indonesia cenderung rendah, sehingga Indonesia 

harus mengekspor batubara. Total ekspor 

batubara serta sejauh mana kebutuhan konsumsi 

batubara nasional terpenuhi sangat tergantung 

pada tingkat produksi batubara di Indonesia. 

Informasi jika ekspor batubara Indonesia selama 

sepuluh tahun belakangan telah mengalami 

fluktuasi yang dikarenakan sejumlah faktor, 

seperti penurunan ekonomi global, penurunan 



JSEH (Jurnal Sosial Ekonomi dan Humaniora) 

Volume 9 Nomor 3 September 2023 (PP. 249-256) 

 

p-ISSN: 2461-0666 

e-ISSN: 2461-0720 

   

251  

permintaan terhadap batubara, serta peraturan 

presiden yang dikeluarkan oleh pemerintah, 

didapat dari Asosiasi Pertambangan Batubara 

Indonesia (APBI-ICMA) dan Kementerian 

ESDM tahun 2020. Diduga jika produksi dan 

ekspor memiliki hubungan searah, di mana 

peningkatan produksi batubara akan 

meningkatkan volume batubara yang dapat 

diekspor. (Rizki & Setiawan, 2022) 

Selain menjadi salah satu produsen utama 

batubara, Indonesia juga menduduki peringkat 

kedua sebagai negara eksportir batubara 

terbesar di dunia. Ketika melihat 

perkembangan nilai ekspor Indonesia selama 

periode 2014-2020, terlihat jika produk ekspor 

Indonesia mayoritas ialah ekspor non-migas, 

yang rata-rata mencapai 82 hingga 94 % dari 

total ekspor, sementara ekspor migas berada di 

kisaran antara 5 sampai 17 %. Fluktuasi nilai 

ekspor Indonesia lebih banyak dipengaruhi 

oleh penurunan ekspor komoditas migas 

dibandingkan ekspor non-migas. Salah satu 

komoditas utama dalam kategori ekspor non-

migas ini ialah batubara. Sampai tahun 2020, 

batubara menjadi penyumbang utama 

pendapatan devisa dari sektor pertambangan 

dengan nilai mencapai US$14 miliar. (Azizah 

& Soelistyo, 2022) 
Menurut Amir M.S., ekspor ialah 

tindakan mengeluarkan barang dari sirkulasi di 

pada masyarakat serta mengirim ke luar negara 
sesuai dengan regulasi pemerintah, dengan 

tujuan guna menerima pembayaran dalam 
bentuk valuta asing. Menurut Andi Susilo 

(2013:21), ekspor adalah proses pengeluaran 
barang dari wilayah pabean.Sementara menurut 

Marzuki Yahya (2016:29), ekspor adalah 
tindakan mengirimkan barang keluar dari 

wilayah Negara Indonesia ke luar daerah. 
(Trilarasati et al., 2023) 

Menurut Boediono, sektor ekspor 
dianggap sebagai salah satu sumber devisa 

yang sangat diperlukan oleh negara-negara 
yang memiliki ekonomi terbuka contohnya 

Indonesia. Hal ini disebabkan ketika sebuah 
negara dapat melakukan ekspor yang luas ke 

berbagai negara, Dengan demikian, 
kemungkinan terdapatnya kenaikan jumlah 

produksi yang bisa menunjang kemajuan 
ekonomi. Oleh karena itu, harapannya sektor 

ekspor akan memberikan kontribusi besar pada 
pertumbuhan serta stabilitas perekonomian. 

(Nurwahida et al., 2022) 
 

Grafik 1. Harga Batubara Acuan 

Sumber. Kementerian ESDM 

 
Tren pergerakan HBA yang ditetapkan 

oleh Kementerian ESDM setiap bulannya 

menunjukkan jika di triwulan pertama tahun 
2022, HBA ada di kisaran USD 150 hingga USD 
200/ton. Akan tetapi, nilai tersebut mengalami 

kenaikan berkelanjutan di triwulan ke-2 dan ke-
3 tahun 2022.(Arifbillah et al., 2023b) 

Fluktuasi harga batubara merupakan aspek 

yang sangat penting dalam dunia bisnis 

batubara. Ketika harga batubara naik, ini 

menjadi saat yang membanggakan bagi pelaku 

bisnis batubara, sementara sebaliknya, ketika 

harga turun, bisnis batubara menjadi kurang 

bersemangat dan lesu. Kenaikan harga ini tidak 

akan berhenti, bahkan pada tahun 2021. Bahkan, 

di tahun 2022, diperkirakan akan terjadi 

peningkatan harga hingga mencapai $308,20 per 

ton di bulan November 2022. Penting juga 

dicatat jika harga standar batubara Indonesia 

telah mengalami peningkatan. Kenaikan harga 

batu bara secara global diharapkan akan 

mencapai angka $385,00 per ton di bulan 

November 2022.(Ayun et al., 2023)  

Salah satu faktor pemicu kenaikan harga 

batu bara adalah meningkatnya permintaan akan 

energi, yang berdampak pada tingginya 

permintaan terhadap batu bara yang melampaui 

pasokan yang tersedia selama fase pemulihan 

ekonomi setelah pandemi Covid-

19.(Baunsgaard & Vernon, 2022) disisi lain, 

Bouncegaard & Vernon menegaskan, serangan 

Rusia terhadap Ukraina juga menjadi salah satu 

pemicu  kenaikan harga komoditas sumber daya 
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energi global mencakup batu bara. 
Harga Batubara Acuan (HBA) yang 

ditawarkan Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral menjadi harga acuan produsen 
batubara di Indonesia. Menurut harga tersebut, 

produsen menyesuaikan kandungan kalori guna 
menetapkan harga jual batubara. Harga dasar 

inilah yang menjadi dasar pengumpulan royalti 
dari negara. Harga batubara dasar harapannya 

mencerminkan harga pasar yang ditetapkan. 
(Septiawan, 2017) 

Pada tahun 2020, indeks harga batubara 
mengalami fluktuasi, dengan nilai tertinggi 

tercapai di bulan Desember dan yang paking 
rendahterjadi di bulan September. Pergerakan 

indeks harga batubara ini dipengaruhi oleh 
indeks penawaran maupun permintaan 

batubara, nilai tukar Rupiah, jenis batubara 
dalam berbagai kategori, serta keadaan 

ekonomi global.(Iyul Dwiana Putra & 
Karsudjono, 2022)  

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang dipakai pada 

studi ini ialah metode penelitian kualitatif. 

Sistematik literatur review, digunakan sebagai 

cara guna memperoleh temuan dan fakta yang 

memperkuat hasil penelitian (Dharma et al., 

2022). Adapun sumber-sumber pustaka yang di 

gunakan pada penelitian  ni menggunakan artikel 

jurnal,buku,berita,dan data laporan resmi BPS. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu perusahaan asing yang ada di 

Indonesia ialah Welhunt International PTE. 

LTD. Kegiatan operasional perusahaan ini 

membeli batubara dari sejumlah perusahaan 

tambang di Indonesia, yang kemudian 

diarahkan untuk diekspor ke berbagai negara 

tujuan. Wilayah operasional perusahaan 

mencakup 17 negara, seperti AS, Inggris, 

Norwegia, Belgia, Hongkong, Singapura, 

Australia, Rusia, Filipina, India, Vietnam, 

Indonesia, dengan pusat (headquarter) berbasis 

di Taiwan. Dengan konsistensi yang tinggi, 

perusahaan ini melaksanakan pengiriman 

batubara kepada pelanggan di luar negeri sesuai 

dengan kapasitas yang sudah ditentukan guna 

memenuhi permintaan batubara. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Iyul Dwiana Putra & Karsudjono, 2022) 

jika Setiap tahunnya Welhunt International 

PTE. LTD Jakarta menentukan sasaran ekspor 

batubara, yang mana di tahun 2019 serta 2020 

sasaran ekspor batubara ialah senilai 2.500.000 

mt, sementara di tahun 2021 ialah senilai 

3.000.000 mt. 

Berikut tingkat keberhasilan ekspor 

Welhunt International PTE tahun 2020 yaitu 

menunjukkan LTD senilai 62,03%, turun 

28,53% dibandingkan dengan tahun 2019. 

Sementara itu, perusahaan sukses memenuhi 

sasaran ekspor batu bara senilai 81,55% pada 

tahun 2021, naik 19,52% dibandingkan dengan 

tahun 2020. Walaupun begitu, perusahaan masih 

menganggap jika persentase pencapaian ekspor 

ini relatif rendah. Oleh karena itu, di tahun 2022, 

perusahaan sudah menentukan sasaran ekspor 

yang lebih tinggi, yakni senilai 5.500.000. Hal 

ini menjadi pertimbangan penting untuk 

perusahaan guna mengoptimalkan ekspor 

batubaranya sebaik mungkin. 

Tabel 1. NPM Tujuh Perusahaan Tambang 

batu bara tahun 2018 - 2022 (Q3) 

 Sumber: diolah dari laporan tahunan tiap 

perusahaan 

 

Rata-rata NPM perusahaan-perusahaan di 

atas mengalami kenaikan penjualan di tahun 

2021 serta semakin naik pada kuartal ketiga 

tahun 2022. Artinya telah terjadi peristiwa 

keuntungan yang tidak terduga. Peningkatan 

NPM yang signifikan juga mengindikasikan 

peningkatan penjualan perusahaan tambang 

batu. Biaya batubara jauh melebihi biaya 

operasional produksi serta distribusi.(Arifbillah 

et al., 2023b) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Azizah & Soelistyo, 2022) jika nilai ekspor 

batubara Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

variabel PDB Indonesia, jumlah penduduk 

negara tujuan, nilai tukar, dan inflasi. PDB 
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Indonesia berdampak pada nilai ekspor 

batubara karena tingginya permintaan dan 

tingginya produksi batubara baik di pasar dalam 

negeri atau internasional. Total penduduk 

negara tujuan mempengaruhi nilai ekspor 

batubara. Karena semakin besar jumlah 

penduduk negara pengimpor sehingga semakin 

besar pula permintaan negara tersebut. Nilai 

tukar suatu negara yang menurun cenderung 

meningkatkan daya beli negara tersebut, 

sehingga nilai tukar mempengaruhi nilai ekspor 

batubara. Inflasi mempengaruhi nilai ekspor 

batubara. Negara-negara pengimpor terus 

mengimpor batubara dari Indonesia meskipun 

inflasi mendorong kenaikan harga batubara. 

Berdasarkan hasil penelitian putra 

(2021), tercatat jika pendapatan perusahaan 

batu bara mengalami kenaikan rata-rata senilai 

41% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Selanjutnya, ketika dilihat dari sisi laba bersih 

perusahaan batu bara di Indonesia, terjadi 

kenaikkan mencapai 342% di triwulan ketiga 

tahun 2021. Fenomena ini dikenal sebagai 

Keuntungan tak terduga, di mana ada sebuah 

peristiwa yang bebas dari pengaruh tindakan 

pelaku bisnis.(Baunsgaard & Vernon, 2022) 

Seperti fenomena pada studi(Arifbillah et 

al., 2023a) jika Pebisnis batu bara tidak 

memiliki pengaruh terhadap kenaikan harga 

batu bara, melainkan kenaikan harga tersebut 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor di luar kendali 

perusahaan tambang batu bara. Akibat dari 

kenaikan harga patokan batu bara Indonesia, 

perusahaan tambang batu bara yang bertujuan 

pada ekspor di Indonesia relatif mendapatkan 

keuntungan dari kenaikan harga tersebut(Putra, 

2022). Menurut penelitian yang dilakukan 

dalam buku Putra, pendapatan perusahaan batu 

bara meningkat rata-rata 41% year-on-year 

pada tahun 2021. Dan melihat laba bersih 

perusahaan batu bara Indonesia, kita bisa 

melihat kenaikan hingga 342% di kuartal ketiga 

tahun 2021. (Baunsgaard & Vernon, 2022) 

Seperti yang terjadi dalam kasus studi ini, 

pebisnis batu bara tidak berperan dalam 

meningkatkan harga batu bara. Sebaliknya, 

kenaikan harga batu bara dikarenakan sejumlah 

faktor lain yang berada di luar kendali para 

penambang. Di sisi lain, penerimaan pajak 

dalam negeri Indonesia mengalami penurunan 

pada tahun 2020 serta 2021 bila disandingkan 

dengan tahun 2019 (BPS, 2022). Penurunan ini 

mencerminkan turunnya penghasilan rakyat 

Indonesia sebagai dampak dari pandemi Covid-

19. 

Dalam konteks ketimpangan tersebut, 

pemerintah dapat memanfaatkan pajak sebagai 

alat guna meredeskribusi pendapatan, seperti 

yang dijelaskan oleh Nusantari & Swasito 

(2019). Oleh karena itu, lonjakan pendapatan 

yang tak terduga yang didapat oleh pebisnis batu 

bara sebagai akibat dari situasi ekonomi global 

seharusnya dapat dikenakan pajak. Salah satu 

mekanisme pajak yang bisa diterapkan oleh 

pemerintah Indonesia adalah implementasi pajak 

tambahan. Pajak tambahan adalah bentuk 

pemungutan pajak yang dikenakan pada 

Keuntungan tak terduga, seperti yang dijelaskan 

oleh Baunsgaard & Vernon (2022). Dengan 

demikian, pendapatan yang didapat oleh 

pebisnis batu bara yang dipengaruhi oleh 

kenaikan harga dapat dikenakan pajak 

penghasilan tambahan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Arifbillah et al., 2023a) Berdasarkan tinjauan 

terhadap situasi perusahaan pertambangan 

batubara di Indonesia, implementasi pajak 

tambahan di negara lain, serta peraturan 

perpajakan perusahaan batubara yang ada di 

Indonesia saat ini, studi ini menyimpulkan jika 

implementasi pajak tambahan terhadap ekspor 

batubara akan meningkatkan kinerja pemerintah. 

Hal ini merupakan sumber dan sarana yang 

secara otomatis menstabilkan ketersediaan 

bahan baku batubara dalam negeri. Skema 

berdasarkan studi ini akan terdiri dari pajak 

sementara atas penghasilan tambahan untuk 

tujuan jangka pendek sertapajak permanen untuk 

tujuan jangka panjang. 

Ada sejumlah cara menghitung Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) pajak tambahan. Enache 

(2022), dalam bukunya tentang implementasi 

biaya tambahan di Eropa, menjelaskan berbagai 

cara menentukan DPP untuk biaya tambahan. 

Opsi pertama ialah memotong pajak penghasilan 

bulanan yang terutang di bulan yang sama tahun 

terdahulu. Berikutnya ialah opsi yang 

menetapkan ambang batas di mana pendapatan 

tersebut dianggap sebagai keuntungan rejeki 

nomplok. Selain itu, hal ini juga bisa dilakukan 

dengan mengenakan tarif terhadap ekspor yang 

menjadi sumber keuntungan tak terduga tanpa 
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menetapkan DPP, seperti yang ada di India (ET 

Online, 2022). 

Pengenalan Pajak Kekayaan Batubara 

Pada pembahasan sebelumnya, para pebisnis 

batu bara tentu akan diuntungkan dengan 

kenaikan harga pasar batu bara dunia selama 

tahun 2022. Kenaikan ini merupakan keuntungan 

yang tidak terduga, tercermin dari kenaikan 

pendapatan yang cukup signifikan di laporan 

keuangan. Di sisi lain, pendapatan itu tidak bisa 

digunakan dalam meningkatkan pendapatan 

pemerintah karena sistem pajak karbon saat ini 

dinilai terlalu rendah. Selain itu, selain hilangnya 

pendapatan negara, ada juga risiko yang harus 

dimitigasi seperti potensi moral hazard dari 

oknum pebisnis batu bara yang hanya 

mementingkan laba. Mengingat hal itu, serta 

mengingat harga batubara dunia masih berada di 

kisaran $300-$400 per ton, pemerintah dapat 

menghasilkan pendapatan tambahan melalui 

pajak ekspor batubara secara bertahap. Pajak 

ekspor progresif ini dapat menggantikan sistem 

pemungutan yang berlaku saat ini sesuai dengan 

PPh-Ekspor. Pajak acak tambahan ini tidak hanya 

menghasilkan pendapatan, tetapi juga berfungsi 

sebagai perangkat kontrol atau stabilisasi 

otomatis guna memastikan sumber daya 

batubara. 

Dengan menggunakan data ekspor 

batubara BPS sebagai gambaran, kami 

menemukan jika total ekspor batubara pada 

tahun 2021 akan mencapai 345,24 juta ton 

dengan nilai ekspor senilai US$26,53 miliar. 

Dengan kurs JISDOR Rp 14.287, nilainya setara 

dengan Rp 379,7 triliun. Ekspor batubara saat ini 

dikenakan pajak progresif berupa bea cukai 

maksimal 13,5% dan PNBP atas penjualan 

batubara maksimal 28%. Selain itu, HBA 

digunakan sebagai acuan pemungutan pajak, 

dengan biaya produksi berada di kisaran antara 

$70 hingga $90 dan PNBP atas penjualan 

batubara berada di kisaran antara $70 hingga 

$100. Jika ekspor batubara saat ini senilai $377 

dikenakan tarif tertinggi senilai 28%, maka: 

rejeki pajak potensial = (harga batubara dunia Jan 

2023 - HBA tertinggi) x volume ekspor x tarif 

pajak yang diusulkan, rejeki pajak potensial = 

($377 - $100) x 345.243 Mt x 28% potensi rejeki 

tak terduga pajak = $26.777.047.080 rejeki pajak 

potensial = Rp 382,56 triliun. 
 

KESIMPULAN 

Hasil analisis mengindikasikan jika 

pengenaan pajak tambahan terhadap batubara, 

terutama ekspor batubara, tidak hanya berpotensi 

sebagai sumber pendapatan nasional, namun juga 

bisa berfungsi sebagai alat untuk secara otomatis 

menstabilkan ketersediaan bahan baku batubara 

dalam negeri.  

Implementasi pajak yang signifikan pada 

batu bara, yang dijadikan sebagai sumber 

pendapatan nasional, bertujuan guna 

mengoptimalkan manfaat dari kenaikan harga 

komoditas batu bara yang diharapkan setelah 

tahun 2022 dan awal tahun 2023. Pada tingkat 

batu bara dan lokal, pajak atas keuntungan tak 

terduga telah membantu mengurangi risiko ekspor 

berlebihan oleh perusahaan tambang batu bara 

yang hanya berfokus pada keuntungan semata. 

Selain itu, ada dua potensi dampak yang terkait 

dengan hal ini 
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